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ABSTRAK
Evi Yusnita
08.860.0055

Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prasangka Gender
Pada Remaja di Kelurahan Sipare-pare Kecamatan Air Putih Kabupaten
Batu Bara

Skripsi

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area

Penelitian 1ni bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi  prasangka gender pada remaja di Kelurahan Sipare-pare
Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara. Subjek penelitian adalah remaja vang
berusia 16-22 tahun yang tinggal di Kelurahan Sipare-pare. Skala yang digunakan
adalah skala Prasangka gender yang terdinn dan 50 item (a = 0,901). Analisis data
menggunakan teknik Chi-Square dengan SPSS 16 dan statistik deskriptit dalam
bentuk persen dan angka.

Selanjutnya menghitung sampel yang memben jawaban untuk setiap
faktor dan hasilnya dari 64 orang remaja yang mengisi skala, dapat disimpulkan
bahwa ada sebanyak 13% sampel atau sebanyak § jumlah orang sangat tidak
setuju terhadap prasangka gender. Sebanyak 26% sampel atau sebanyak 17
jumlah orang yang menyatakan tidak setuju dengan prasangka gender. Sementara
40% atau sebanyak 26 jumlah sampel setuju terhadap prasangka gender dan 20%
atau sebanyak 12 jumlah sampel yang sangat setuju terhadap prasangka gender.
Proporsionalitas simpulan ini akan konsisten jika dipakai dalam mengungkap
prasangka gender dengan jumlah sampel yang lebih besar. Hal ini dapat dilihat
dari nilai Asymp-sig pada perhitungan chi-square yang lebih kecil dari 0,05.

Hasil akhir yang diperoleh dari penelitian bahwa faktor-faktor prasangka gender
pada remaja di Kelurahan Sipare-pare yang paling berpengaruh terhadap prasangka
gender adalah taktor social learning dan evolusi versus peran sosial.

Kata kunci: Prasangka Gender.
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masukan serta saran dan krittk yang selalu bapak berikan sejak seminar hingga
menyelesaikan skripsi ini. Semoga ALLAH SWT selalu memberikan rahmat serta
hidayah-Nya. Kepada bapak. Amiin.

Yang paling teristimewa buat kedua orangtua peneliti, Bapak Zulfan Amril dan Ibu
Rubiah. Terima kasih banyak ayah dan bunda atas semua pengorbanan ayvah dan bunda
untuk vy, kerja keras serta cinta dan kasih sayang tak pernah terhenti, selalu memberikan
kebahagiaan untuk vy, ayah dan bunda adalah orang yang paling berharga dalam hidup
vy. Terima kasih banyak, ayah dan bunda sudah memberikan banyak nas§1lat, motivasi
dan do’a serta dukungan vang amat sangat vy butuhkan dalam hidup, selalu membimbing
vy untuk jadi anak yang berbakti dan berguna dan tak pernah menyerah dalam mengatasi
setiap masalah. vy savang ayah dan bunda”.

Buat kakak dan adik ku tersayang, Julyani dan Ridha Triana terima kasih buat semua
kasih sayang dan cinta kalian buat peneliti. Buat semua keluarga besar nenek Hj. Sofiah
yang sangat peneliti sayang, Bapak H. Cholili dan Ibu Hj. Mariana yang tercinta yang
telah berjasa dalam hidup peneliti, buat unde Yusniar dan unde Amnita tercinta, serta
semua adik-adik sepupuku icut, reni, lusi, anda, dicky, ica, ila, agung, Irma, ayu, ricka,
wiwit, pipi, kia terima kasih buat hiburan, motivasi, bantuan serta do’anya kalian orang-
orang yang ku sayang.

Ibu Ummu Khuzaimah, S.psi. M.Psi, selaku pembimbing If yang amat peneliti kagumi.
Terima kasih ibu telah membantu penehiti, bersedia meluangkan waktu, dukungan,
bantuan, ilmu yang sangat bermanfaat buat masa depan peneliti, ibu juga banyak
memberikan masukan untuk peneliti, serta saran dan kritik yang ibu berikan sejak

seniinar hingga menvelesaikan skiipst inl. Peneliti merasa senang mendapat pembimbing
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seperti ibu, semoga ALLAH SWT selalu memberikan rahmat dan hidayahNya kepada
Ibu. Amiin.

Buat Ibu Nini Sri Wahyuni, S.Psi, M.Pd selaku ketua tim penguji, terima kasih banyak
atas kesediaan 1bu menjadi ketua dan segala bantuan yang telah ibu berikan kepada
peneliti.

Buat Ibu laili, Alfita S.Psi, M.M, selaku sekretaris tim penguji. Peneliti mengucapkan
terima kasih banyak buat i1lmu dan segala bantuan serta motivasi yang telah ibu berikan
kepada peneliti, terima kasih banyak atas waktu dan kesempatan yang telah ibu berikan
kepada peneliti.

Buat Bapak Zuhdi Budiman, S.Psi, M.Psi. selaku dosen tamu. Terimra kasih banyak
Bapak buat segala ilmu yang Bapak bertkan kepada peneliti, terima kasih banyak buat
waktu dan kesempatan yang Bapak bernkan.

Buat Ibu Suryani Hardjo S.Psi, M,A, yang sudah peneliti anggap seperti orangtua
kandung peneliti. Terima kasth ban‘yak buat segala bantun yang telah Ibu berikan kepada
peneliti, terima kasih juga buat segala doa, dukungan, dan motivasi yang ibu berikan.
Semua pemberian yang ibu berikan tidak akan pernah peneliti lupakan. Terima kasih ibu.
Seluruh Dosen Fakultas Psikologi Umiversitas Medan Area yang telah membantu dan

memberikan bekal ilmu kepada peneliti demi kelancaran hingga selesainya skripst ini.

. Seluruh Tata Usaha fakultas Psikologi Universitas Medan Area, bang Mimi, Bang

Syamsir, Bang dian, Bang Andi, Kak Fida, Mas Misro dan Bang Janer yang juga telah
banyak membantu peneliti dalam urusan administasi. Kepada Bu Titi dan Bu Naffesa, Bu
Komariah perpus Universitas, pak Herl vang jaga bagian skripsi, terima kasih banyak

buat segala bantuannya.
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. Buat seluruh Guru-guru SD 010216 Sipare-pare, terima kasih banyak atas bantuan dan

jasa-jasa Bapak dan Ibu Guru semua, yang telah memberikan ilmu-ilmu yang bermanfaat
dan menjadi bekal untuk masa depan peneliti, karena berkat Guru-guru semua peneliti
menjadi orang yang lebih baik seperti sekarang, dan tak lupa untuk seluruh Guru-guru
Mts Yapi Sipare-pare untuk segala ilmu termasuk ilmu agama sebagai bekal kehidupan
peneliti. serta seluruh Guru-guru dari SMA Negeri | Atr Putih, terima kasth banyak atas
jasa-jasa Bapak dan Ibu guru telah mendidik dan mengajarkan banyak ilmu kepada
peneliti yang menjadi bekal untuk masa depan peneliti. Terima kasih banyak Guru-
guruku tersayang berkat jasa-jasa Bapak dan Ibu Guru semua peneliti dapat merath gelar
sarjana dan menjadi orang yang berguna. Semoga ALLAH SWT selalu melimpahkan
rahmat dan hidayaNya kepada Bapak dan Ibu Guru semua.

Yang terkhusus Buat Rio Wardana, yang selalu setia mendengarkan keluh kesah,
menghibur dan mendengarkan kemarahan peneliti, yang mau berkorban demi peneliti,
dan selalu berusaha memberi kebahagiaan untuk peneliti. terima kasi-h banyak ya Rio
buat segala ketulusan dan kasih sayang, waktu dan doa serta motivasi, semoga hubungan
vang sudah kita bangun selama 8 tahun akan terus ada selamanya. Terima kasih untuk
semuanya. Terima kasih juga buat keluarga dari Rio Wardana, bapak, mamak, adek Tika,

dan Kak Rina. Terima kasih keluargaku tersayang.

. Buat sahabat-sahabatku tersayang, Agustina Herna Susanti (Moo), Adinda Librena

Mahavira (Mbagq dind), Atika setia ningsih, Anisha Debi Yanti, Indah Dewi lestari, Elvia
Putri Ananda, Syahfitri, Intan Rukmana, Febri Ramadana Wihcaksono, terima kasih
banvak buat segala bantuan, motivasi dan doa, serta kelucuan dan hiburan yang kalian

berikan kepada peneliti, semuanya tidak akan pernah peneliti lupakan. penelitt berharap
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16. persaudaraan yang sudah kita bangun bersama tidak akan pernah hilang. Terima kasih
untuk kalian saudara-saudaraku tersayang.

17. Seluruh teman-teman angkatan 2008, khususnya anak kelas A. aku sayang kalian semua.
Kalian kenangan terindahku yang tidak akan terlupakan.

18. Buat scluruh adik-adik stambuk 2009 dan 2010, terima kasth buat semua bantuan dan
dukungan kalian ya adik-adikku.

19. Buat seluruh teman-teman SD, SMP, SMA hingga sekarang, fenny, nenny, eka, isnaini,
kak ana, kak mawar, shinta, bobby, heri, dan semuanya yang tidak bisa peneliti sebutkan
satu persatu peneliti mohon maaf, terima kasih banyak. karena kalian telah mengisi
kehidupan peneliti, dengan keakraban dan kasth sayang dari teman-teman semua.
Semoga kita semua sukses ya. Amiin.

20. Buat Ibu Kost dan keluarga, terima kasih banyak karena sudah menganggap peneliti
seperti keluarga sendiri, dan bersedia memberikan bantuan dan nasehat-nasehat untuk
peneliti, dan tak lupa untuk anék-anak kost 81A, soh, echi, kak ani, desi, uci, dan lain-
lain yang tidak bisa peneliti sebutkan satu persatu, terima kasth untuk hiburan, canda dan
tawa yang telah kalian berikan.

21. Buat Keluarga Agustina Herna susanti (Moo), buk nanim dan Om heru yang sudah
peneliti anggap seperti orangtua, serta fajar dan jacka. Terima kasih banyak semua
bantuan kebaikan, motivasi, dan doanya. Semua tdak akan pernah peneliti lupakan,
semoga ALLAH selalu memberi kebahagiaan dan rahmatNya kepada buk nanim dan

keluarga.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 2 1/5/2)21—i

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin ”“%%E%%i‘%%?ﬁ%?e%%?mry uma.ac.id)21/5/24



Evi Yusnita- Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruid Prasangka Gende....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E igg%%?g:tpe@a%qmry uma.acid)21/5/24



Evi Yusnita- Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruid Prasangka Gende....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universn%c%%g%&lﬁe&epository uma.acid)21/5/24



Evi Yusnita- Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruid Prasangka Gende....

C. Pelaksanaan Penelltian ...o.oooomeeroeieiiieeeeee s eeeeees s 54
D. Hasil Penelitian .....ooooooiiiiiiiiiiieeeeeeeeeee e 57
E. PembahaSan .....o.oooiioie e 63
BAB V. SIMPULAN DAN SARAN
A BIDPIBIL oo msenmsnntiomiminnobisnoianinmmmskasmutnsaiansmmansssqusmssamnbansn 67
Bl SATAN et 68
DA T T AR PUS T A A oo et eaan 70
FABIPTRAN oot siaeasesio s ommar o ST U ST St st st St S 72
UNIVERSITAS MEDAN AREA X1V

. S . Document Accepted 21/5/24
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univerﬁ%tggslgflﬁg&%%gsosimry uma.acid)21/5/24



Evi Yusnita- Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruid Prasangka Gende....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E igg%%?g:tpe@a%qmry uma.acid)21/5/24



Evi Yusnita- Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruid Prasangka Gende....

o

30 Negara, stereotip terhadap perempuan dan laki-laki sudah cukup menyebar
(Williams & Best dalam Santrock, 2007). D1 berbagai budaya, laki-laki secara
luas dianggap sebagai sosok yang dominan, mandiri, agresif, berorientasi pada
prestasi, dan gigih, sementara perempuan pada umumnya dianggap sebagai sosok
vang mengasuh, gemar berkumpul, kurang percaya din, dan lebih banyak
menolong orang lain yang sedang berada mengalami kesulitan.

Dalam penyelidikan lain ditemukan bahwa para perempuan dan laki-laki
yang tinggal di Negara yang lebih maju menilai diri mereka sebagai lebih saling
menverupai satu sama lain dibandingkan para perempuan dan laki-laki yang
tinggal di Negara yang kurang berkembang (Williams & Beést dalam Santrock,
2007). Temuan ini masuk akal karena para perempuan yang berasal dar1 Negara-
negara maju umunya mencapai tingkat pendidikan tinggi dan memperoleh
keuntungan ketika bekerja. Dengan demikian, seiring dengan meningkatnya
kesetaraan jenis kelamin, stereotip gender yang disertai dengan perbedaan
perilaku aktual diantara kedua jenis kelamin menjadi bertambah kecil. Dalam
pemyelidikan ini, dibandingkan laki-laki, perempuan lebth banyak menangkap
adanya kesamaan diantara kedua jenis kelamin (Williams & Best dalam Santrock,
2007). Para responden dalam masyarakat Kristen cenderung lebih banyak
menangkap kesamaan diantara kedua jenis kelamin, dibandingkan para responden
dalam masyarakat muslim.

Stereotipe gender juga termasuk keyakinan tentang tingkah laku peran di
mana pria dan wanita dapat mercka diharapkan untuk dapat berperilaku seperti
karaktenistik fisik yang mereka muliki (Deaux., dkk, 1993). Seperti pendapat klise
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tentang ras, stereotip tentang pria dan wanita menggambarkan perbedaan,
Keyakinan ini, juga terdapat pada seluruh budaya, seperti yang telah diamati di
derah utara dan selatan Amerika, Eropa, Australia, dan bagian dari timur tengah,
(Williams dalam Deaux., dkk, 1993).

Berbagai stereotip itu  memiliki  sifat yang begitu  umum dan
mengakibatkan stereotip itu menjadi kabur. Pertimbangkan saja stereotip untuk
perilaku maskulin dan feminin, setiap stereotip melibatkan berbagai perilaku.
Meskipun perilaku yang diandaikan sesuai dengan stereotip pada kenyataannya
tidak sesuai, label 1tu sendirt dapat memiliki konsekuensi yang berarti bagi
individu. Memberi label “feminin” kepada seorang laki-laki dan “maskulin”
kepada seorang perempuan, dapat mengakibatkan reaksi sosial dan individu
tersebut, contahnya sehubungan dengan status dan penerimaan di dalam kelompok
(Best; Galiano; Kite dalam Santrock, 2007).

Stereotip sering kali bersifat negatif, maka stereotip sering kali
menghasilkan prasangka dan diskriminasi. Prasangka, diskriminasi, dan stereotip
yang sering digunakan secara bergantian, tetapi merupakan tiga konsep yang
berbeda. Prasangka mengacu pada respon afektif atau emosional negatif kepada
suatu kelompok masyarakat tertentu yang dihasilkan dan tidak adanya toleransi,
ketidak adilan, atau sikap yang tidak menguntungkan terhadap kelompok tersebut
(Brewer, dkk dalam Deaux, dkk., 1993).

Patricia Devine (dalam Deaux, dkk., 1993) telah mengembangkan model
prasangka di mana ia memisahkan komponen otomatis dan terkendali. Seperti
dalam menghadapi satu anggota kelompok vang memegang kevakinan stereotip.
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gender dapat terlihat jelas sekali, seperti ketika seorang professor kimia
mengatakan kepada calon mahasiswa kedoteran bahwa perempuan sebaiknya
tinggal dirumah saja, atau ketika seorang supervisor menyebut seorang wanita
matang sebagai seorang gadis.

Dalam sebuah analisis, peneliti berusaha membedakan antara prasangka
gender yang kuno dan modem (Swim dkk., Santrock, 2007). Old-fashioned
sexism ditandai oleh sikap yang membenarkan peran gender tradisional,
perbedaaan perlakuan terhadap laki-laki dan perempuan, serta stereotip vang
menyatakan bahwa perempuan kurang kompeten dibandingkan laki-laki. Seperti

rasisme modern, modern sexism ditandai oleh pfznyangkalan terhadap diskriminasi
vang masih berlangsung, sikap antagonis terhadap tuntutan perempuan, kurangnya
dukungan terhadap berbagai kebrijakan yang dirancang untuk memudahkaﬁ
perempuan.

Block & Lucas (dalam Itouli & Rochani, 2010) menjelaskan bahwa
prasangka gender menjadi fenomena yang menarik. Karena mayoritas target
prasangkanya adalah perempuan yang jumlahnya lebih dari setengah populasi
dunia. Meskipun jumlahnya lebih besar dan pria, namun kenyataannya sebagai
kultur masith memperlakukan perempuan sebagai minoritas. Mereka dipisahkan
dan kekuatan ekonomi dan politik, menjadi subjek stereotip vang negatif, dan
mengalami tindak diskriminasi diberbagai area kehidupan dunia kerja, pendidikan
tinggl dan area pemerintahan.

Saat 1 di Indonesia, tidak jarang jika perempuan diangeap sebagat
fapat dilthat dari masih rendahnva peran serta
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prestasinya lebth rendah daripada prestasi laki-laki bahkan sampai-sampai
kaumnya benar-benar mempercayai anggapan ini (Hurlock, 1980).

Menurut Glick & Fiske (dalam Sandy, 2011), prasangka gender kini
tampil dalam dua bentuk yaitu penolakan gender dan penerimaan gender.
Penolakan gender adalah sikap dan perilaku negatif yang secara langsung
mengungkapkan bahwa perempuan lebih rendah daripada pria. Penerimaan gender
adalah sikap dan perilaku positif yang menjunjung tinggi perempuan berperilaku
sesuai stereotip tradisional. Penolakan gender dan penerimaan gender berkorelast
sebab keduanya berasal dan keyakinan yang serupa tentang perempuan.
Keduanya mengasumsikan perempuan sebagai jenis kelamin yang lebih lemah

dan mereka seharusnya mengerjakan peran domestik dalam masyarakat.

Konsep gender, yakni sifat-sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun
perempuan yang konstruksi secara sosial maupun kultural. Misalnya, bahwa
perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional dan keibuan. Sementara
itu laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan dan perkasa. Ciri-cin sifat i.tu sendir
merupakan sifat-sifat yang dapat diperdebatkan. Artinya ada laki-laki yang
emosional, lemah lembut, keibuan, sementara juga ada perempuan yang rasional,
kuat dan perkasa. Perubahan ciri dan sifat-sifat itu terjadi dan waktu ke waktu dan
dari tempat satu ke tempat yang lain. Perubahan itu dapat terjadi dan satu kelas
masyarakat ke kelas masyarakat vang lain. Di Suku tertentu, perempuan kelas
bawah di pedesaan lebih kuat dibandingkan kaum laki-laki. Semua hal yang dapat

dipertukarkan antara sifat perempuan dan laki-laki, yang bisa berubah dan waktu

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin ”“%%E%%i‘%%?ﬁ%?e%%?mry uma.acid)21/5/24



Evi Yusnita- Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruid Prasangka Gende.... 9

ke waktu serta berbeda di berbagai tempat , maupun yang berbeda diantara kelas-

kelas masyarakat itulah yang dikenal dengan konsep gender (Sarwono, 2007).

Beberapa orang tentu menyatakan bahwa anak-anak terlahir dengan
prasangka yang sudah tertanam dengan kokoh. Namun, pada umumnya orang
akan berpendapat bahwa tanatisme itu dibentuk, tidak dilahirkan. Psikolog sosial
membagi pandangan berikut ini: mereka percaya bahwa anak mempelajan
prasangka dari orangtua nya, orang dewasa lain, pengalaman masa kanak-kanak,
dan media masa (dalam Sandy, 2011).

Berdasarkan teon belajar sosial konseptualisasi anak dibentuk tentang
gender terutama melalul sosialisasi gender yang diterapkan oleh orangtuanya.
Secara teoritis, sosialisasi gender oleh orangtua berkaitan dengan munculnya
prasangka gender. Semakin tradisional sosialisasi gender akan berhubungan
dengan tingginya prasangka gender.

Nelson (dalam Sandy, 2011) menyatakan bahwa prasangka dan stereotipe
terhadap perempuan berasal dari banyak sumber. Salah satunya berasal d.ari social
learning. Teon social learning menjelaskan bahwa sejak usia yang sangat muda
anak diajarkan tentang bagaimana menjadi seorang pria dan wanita dalam
masyarakat. Pembelajaran 1ni  terkait dengan ekspektasi, tujuan, minat,
kemampuan dan aspek-aspek lain yang berkaitan dengan gender mereka. Rice
(dalam Sandy, 2011) turut menjelaskan bahwa sejak awal, anak pria diharapkan
untuk lebth aktif, kasar, dan agresif. Mereka pun diuji saat bertindak sesuai
ekspektasi tersebut. Sebaliknva, perempuan dibhukum atau ditegur bila terlalu

terlalu agresif dan diberikan reward saat menjadi sopan dan submisif
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menampilkan perilaku yang asertif, sombong, dan kuat, karena mercka
beranggapan bahwa perilaku semacam itu dapat meningkatkan seksualitasnya.

Alice Eagly (dalam Santrock, 2007) mengajukan teori peran sosial (social
role theory), yang menyatakan bahwa perbedaan gender terutama diakibatkan
oleh perbedaan yang ekstrem antara perempuan dan laki-laki. Disebagian besar
Negara di dunia, perempuan dianggap memiliki kekuasaan dan status yang lebih
rendah dibandungkan laki-laki, dan perempuan juga memiliki kontrol yang lebih
kecil terhadap sumber daya (Wood dalam Santrock, 2007).

Pengaruh orangtua, misalnya melalui tindakannya, dapat mempengaruhi
perkembangan gender anak-anak dan remaja {Macoby dalam Santrock, 2007).
Selama masa transisi dari masa kanak-kanak hingga masa remaja, orangtua
membiarkan laki-laki untuk bersikap lebih mandin dibandingkan perempuan.
Kekhawatiran orangtua terhadap kerentanan anak perempuannya dalam hal
seksualitas dapat mengakibatkan orangtua lebih banyak memonitor perilaku
mereka dan memastikan bahwa mereka dikawal. Keluarga dengan anak
perempuan remaja melaporkan bahwa mereka mengalami lebih banyak konflik
mengenai seks, pilih kawan, dan penentuan jam malam, dibandingkan keluarga
vang'memiliki anak remaja laki-laki (Papini & Sebby dalam Santrock, 2007).

Teort kognisi sosial secara khusus penting untuk memahami pengaruh
sosial terhadap gender (Bugental & Grusec; Bussey dan Bandura dalam santrock,
2007) menekankan bahwa perkembangan gender anak-anak dan remaja
dipengaruhi oleh pengamatan dan imitast mereka terhadap perilaku gender orang
lam, maupun hadiah dan hukuman yang dialami apabila mereka menampitkan
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perilaku yang sesuai atau tidak sesuai dengan gendernya. Selain itu pengaruh
sosial terhadap gender juga dapat diperoleh anak dari saudara kandung, kawan
sebaya, sekolah dan guru serta pengaruh dart media masa (Santrock, 2007).

Pengaruh kognitif terhadap gender, Karakteristik pemikiran operasional
formal yang abstrak, idialis dan logis berarti bahwa remaja memihiki kapasitas
kognitif untuk menganalisis dan memutuskan seperti bagaimanakah identitas
gender yang mereka inginkan itu. Masa remaja merupakan suatu masa
perkembangan dimana individu mulai memfokuskan perhatiannya pada pilihan
pekerjaan dan gaya hidup. Seiring dengan meningkatnya keterampilan kognitif
mereka, remaja menjadi lebih sadar mengenai hakikat dari pilihan pekerjaan dan
caya hidup mereka yang berbasis gender.

Witt (dalam Itouli & Rochani, 2010) menyatakan bahwa ketika anak
berpindah dari masa kecil menuju masa remaja, mereka diekspos dengan banyak
faktor yang memengaruhi sikap dan perilaku gender. Sikap dan perilaku ilni
umumnya dipelajani pertama kali dari orangtua di rumah, namun selanjutnya
mendapat pengaruh juga dari teman sebaya, pengalaman sekolah, dan menonton
televisi (Itoulh & Rochani, 2010). Oleh sebab itu, pandangan pribadi remaja
tenting gender bisa saja berbeda dengan sosialisasi yang telah diberikan oleh
orangtua.

Berdasarkan teor1 model persamaan seks, O'Bryan, dkk (dalam Sandy,
2011) juga menjelaskan bahwa anak cenderung lebih mengembangkan sikap
prasangka darl orangtua yang sama jenis kelaminnya. Dengan demikian, anak

Jaki-laki akan mengikuti avahnya sedangkan anak perempuan akan lebih
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mengikuti 1bunva. Tingkat prasangka gender yang lebih tinggi pada remaja
perempuan dengan ibu yang lebih dominan di rumah ini kemudian mendukung
permyataan O’Bryan.

. Berdasarkan teori pengaruh perbedaan yang dikemukakan oleh O’Bryan
dkk, (dalam Sandy, 2011), avah dan ibu memiliki bagian pengaruh vang berbeda
pada perkembangan psikologis anaknya. Mayoritas responden memilih 1bu
sebagar figur dominan dalam keluarga. Ditemukan bahwa responden dengan ibu
yang lebih mendominasi di rumah memiliki penerimaan gender yang lebih tinggi.
Selain 1tu, penolakan gender ternyata memiliki hubungan dengan status bekerja
pada 1bu.

Berdasarkan pengamatan di lingkungan sekitar tempat penelitian
dilakukan yaitu disekitar Kelurahan Sipare-pare Kecamatan Air Putih, Kabupaten
Batu Bara, antara remaja laki-laki dan perempuan sebagian dari mereka masih
memagang peran gender tradisional, bahwa an;[ara laki-laki dan perempuan masih
mengerjakan pekerjaan atau tugas-tugas sesuai dengan gender mereka, tetapi
sebagian dari mereka tidak beranggapan bahwa perempuan harus memegang
peran domestik dalam masyarakat.

Dart uraian di atas dapat dilihat bahwa prasangka gender sering terjadi dan
yang menjadi target adalah perempuan, yang dipandang sebagai jenis kelamin
yang lebih lemah dan masth memegang peran gender tradisional . Hal nilah yang
menarik perhatian penelitt untuk melakukan penelitian tentang Studi Identifikasi

Faktor-faktor vang Mempengaruhi Prasangka Gender pada Remaja.
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B. ldentifikasi Masalah

Prasangka gender sebagai sikap prasangka dan perilaku diskriminatif pada
seseorang dengan jenis kelamin tertentu. Prasangka gender juga dapat berupa
perlakuan institusional yang merendahkan posisi seseorang dengan jenis kelamin
tertentu. prasangka gender menjadi fenomena yang menarik. Karena mavoritas
target prasangkanya adalah perempuan yang jumlahnya lebih dari setengah
populasi dunia. Meskipun jumlahnya lebih besar dari pria, namun kenyataannya
sebagal kultur masith memperlakukan perempuan sebagai minoritas. Mereka
dipisahkan dari kekuatan ekonomi dan politik, menjadi subjek stereotip yang
negatif, dan mengalami tindak diskriminasi diberbagai area kehidupan dunia

kerja, pendidikan tinggi dan area pemerintahan.

C. Batasan Masalah
Pada penelitian ini, peneliti membatasi masalah dengan mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi prasangka gender pada remaja di Kelurahan

Sipare-pare Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batu Bara.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian 11 adalah faktor-faktor vang
mempengaruhi  prasangka gender pada remaja di kelurahan Sipare-pare

Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batu Bara.
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E. Tujuan Penelitian
Penelitian 1ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi  prasangka gender pada remaja di Kelurahan Sipare-pare

Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batubara.

F. Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian it diharapkan mampu mengidentifikasi faktor-
faktor apa saja yang menjadi sumber yang membenkan kontribusi terjadinya
prasangka gender. Secara khusus penelitian im juga diharapkan mampu
memberikan kegunaan yang bersifat teoretis dan praktis.

a. Manfaat Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan atau

mformasi untuk psikologi perkembangan, khususnya pengetahuan yang
membahas tentang studi identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi prasangka
gender. Selain itu juga diharapkan dapat menjadi bahan rujukan penelitian
selanjutnya pada masa yang akan datang dan bagi para pembaca agar memberi
masukan yang berguna.

b. Manfaat Praktis
Adapun mantaat praktis dari penehtian ini adalah :

a. Penelitian 1ni diharapkan dapat bermanfaat bagi tambahan pengetahuan
bagi orangtua untuk menerapkan stercotipe vang tepat pada anaknya dan
memberikan tmmbahan pengetahuan tentang bentuk sosiahsasi gender vang
tepat pada remaja sebagat bagian dan pola asuh orangtua. Dengan harapan
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Prasangka Gender
1. Pengertian Prasangka

Terdapat berbagar pandangan untuk menjelaskan definisi prasangka.
Nelson (Sandy, 2011) menguraikan beberapa diantaranya yaitu prasangka sebagai
ateksi negatif, sebagai sikap, atau sebagai social emotion. Hingga kini, para
penelitt hanya dapat membentuk sedikit consensus dan lebih lebih banyak
berdebat tentang bagaimana persisnya prasangka mesti didefinisikan.

Menurut Dovidio (dalam Deaux, Dane, Wrightsman, 1993), pandangan
yang melihat prasangka sebagai sebuah sikap dari temuan bahwa prasangka
memiliki komponen kognitif, afektif, dan konatit yang saling saling berinteraksi.
Hal ini tampak dari eratnya hubungan antara prasangka dengan stereotipe (yang
kemudian dianggap sebagai komponen kognitif), dan diskriminasi (yang
kemudian dianggap sebagai komponen konatif). Prasangka juga d.ipandang
meliputi perasaan (komponen afektif) pada target prasangka.

Prasangka adalah praduga yang bisa berkonotasi positit atau negatif
terhadap suatu objek. Prasangka dalam bahasa arab adalah zhan. Prasangka yang
berkonotasi positif disebut dengan Husnuzhan sedangkan prasangka yang
berkonotasi negatif diistilahkan Suuzhon. Prasangka adalah fenomena persepsi.
Kita menerima informasi mengenai objek lalu mempersepsikannya. Persepsi kita

fentang sesuatu sangat tergantung seberapa banyak informasi yang kita peroleh

+

tentangnya. Informasi yang sedikit dan hanya satu sist tentu saja akan
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menyebabkan persepsi seseorang terhadap sesuatu mengalami bias. Semakin bias
sebuah informasi, maka prasangka pun semakin menjadi (tinggp).

Parasangka (prejudice) adalah sebuah sikap (biasanya secara negatif)
terhadap anggota kelompok tertentu, semata berdasarkan keanggotaan mereka
dalam kelompok tersebut. Dengan kata lain, seseorang yang memiliki prasangka
terhadap kelompok sosial tertentu cenderung mengevaluasi anggotanya dengan
cara yang sama (biasanya secara negatif) semata karena mereka anggota
kelompok tertentu. Diskriminasi (discrimination) merujuk pada aksi negatif
terhadap kelompok yang menjadi sasaran prasangka (Baron & Bryne, dalam
Sandy, 2011).

Prasangka mengacu pada respon afektif atau emosional negatif kepada
suatu kelompok masyarakat tertentu yang dihasilkan dari tidak adanya toleransi,
ketidak adilan, atau sikap yang tidak menguntungkan terhadap kelompok tersebut
(Brewer, dkk dalam Deauﬁ, dkk., 1993).

Meskipun prasangka pada awalnya maknanya adalah netral, bisa positif
juga negatif, dalam sejumlah kajian psikologi seakan kata prasangka terjadi
penyempitan makna. Prasangka cenderung dimaknai dengan praduga yang
berkonotasi negatif terhadap objek tertentu diakibatkan oleh bias karena kurang
lengkapnya informasi, dan semakin diperparah dengan adanya penilaian yang
negatif dan merendahkan terhadap objek/kelompok yang bukan bagian dan

1dentitas diri.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
prasangka adalah praduga atau sebuah sikap terhadap suatu objek atau kelompok
tertentu yang biasanya cenderung untuk menilai secara negatif.

2. Sumber Prasangka

Myers (1994) mengkategorisasikan sumber prasangka menjadi tiga jenis

yaitu: faktor sosial, emosional dan kognitif.
1. Faktor sosial
a. Ketidaksetaraan

Status yang tidak setara menyebabkan prasangka. Saat ketidaksetaraan
terjadi, prasangka membantu justifikast superioritas sosial dan ekonomi pada’
mereka yang memiliki  kesejahteraan dan  kekuatan. Sebagai contoh,
ketidakset_araan peran gender yang telah ada sejak lama membuat laki-laki
mendapat kesempatan lebih luas untuk mengembangkan diri dalam berbagai
sektor publik dibanding perempuan.

b. Efek dan diskriminasi; Self~Fulfilling Prophecies

Allport menjelaskan bahwa reaksi yang dapat ditimbulkan pada seseorang
yang mengalami diskriminasi terdiri atas dua tipe dasar. Pertama adalah
menfalahkan dint sendiri (termasuk menarik dir, membenci dini, agresi terhadap
kelompok sendiri). Sedangkan kedua adalah menyalahkan penyebab eksternal
(termasuk menyerang balik, menyelidiki, meningkatkan kebanggan kelompok).
Prasangka semakin tumbuh subur saat individu-individu dalam suatu kelompok
menginternalisasi belief sosial vang dilekatkan pada mereka karena sebuah
diskriminasi. Kondisi ini disebut self-fulfilling prophecies.
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c. In group dan out group
Definisi sosial (seperti ras, agama, jenis kelamin, ataupun jurusan
akademik) berimplikast pada pemahaman tentang karakteristik yang
mencerminkan diri “dia’ (individu) dan ‘bukan dia’ (orang lain). Pengalaman
individu saat berada dalam suatu kelompok dapat menyebabkan in group bias.
Kita mengevaluasi sebagian diri kita dari keanggotaan kita dalam sebuah
kelompok. Evaluasi tersebut cenderung positif dan lebih disukar bila
dibandingkan dengan evaluasi kepada individu dan kelompok lain (out group).
Evaluasi negatif dan rasa tidak suka pada owt group pada akhirnya dapat
mengakibatkan prasangka.
d. Konformitas
Jika prasangka dimanifestasikan pada norma sosial, banyak orang yang
akan mengikutinya dengan konsisten dan patuh. George Bemard Shaw (1891)
dalam essay menyatakan: “jika kita telah menyepakati bahwa pengasuhan anak
dan dapur adalah tempat yang sepatutnya bagi perempuan, kita telah mengajarkan
pada anak inggris untuk berfixir bahwa sangkar adalah tempat yang sepatutnya
untuk burung karena tidak pernah terlihat ditempat lain™.
é. Faktor emosional
a. Frustrasi den agresi; teor1 Scapegoat
Rasa sakit dan frustast yang menghalangl pencapaian tujuan sering
memunculkan hostilitas. Ketika penyebab frustasi tersebut mengintimidasi, kita
sering disebut displaced aggression. Nela Miller dan Richard Bugelski (dalam

Sandy, 2011) membuat teori yang dinamakan scapegoat theory. Di dalam
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penelitiannya ditemukan bukti bahwa seseorang menunjukkan tingkat prasangka
yang lebih besar setelah dia mengalami sebuah tekanan yang membuatnya
frustasi.
b. Dinamika kepribadian
Ketika ada dua orang merasa frustasi atau terancam. belum tentu keduanya
akan berprasangka atau sama lain. Hal in1 menunjukkan prasangka memberikan
tungsi lain disamping mengembangkan keinginan berkompetisi. Freud (dalam
Sandy, 2011) menyatakan bahwa terkadang seseorang memegang belief dan sikap
untuk memuaskan kebutuhan yang tidak disadan.
b.1. Kebutuhan akan status
Prasangka menjadi sebuah keuntungan psikologis yang diperoleh melalui
perasaan supertoritas dari sistem status apapun yang ada di dalam masyarakat.
Untuk memenuhi kebutuhan din kita akan status, kita memerlukan adanya orang-
orang yang memiliki posisi lebith rendah dari pada kita. Kebutuhan iﬁi dapat
dipenuhi dengan prasangka.
b.2. Kepribadian otoritarian
Kebutuhan emosional yang berkontribusi pada prasangka diketahui
donﬁnan pada “kepribadian otoritarian”. Seseorang vang memiliki tendensi
otoritarian memilki cir; tidak toleran pada sesuatu yang lemah, sikap
menghakimi, dan menampilkan respek submisif kepada yang memiliki otoritas
lebth besar dalam kelompok mereka. Hal int direfleksikan dalam kesepakatan
mereka dengan pernyataan seperti “kepatuhan dan respek kepada otoritas adalah

hal paling penting yang harus anak pelajari”™. Orang-orang 1im cenderung menjadi
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[N]
(8]

submisit pada orang yang berkekuatan lebih besar serta menjadi agresit pada
orang-orang dibawah mereka.

3. Faktor kognitif

a. Kategorisasi

Sebuah cara untuk menvederhanakan hngkungan kita adalah dengan

mengkategorisasikan-mengorganisasikan dunia dengan memisahkan objek dalam
kelompok. Pada akhirnya kategorisasi mampu memberikan fondast awal bagi
terbentuknya prasangka melalui persepsi terhadap persamaan didalam sebuah
kelompok dan perbedaan antar kelompok. Terdapat kecenderungan yang kuat
untuk melihat objek sebuah kelompok menjadi lebih seragam dibandingkan vang
sebenarnya. Sebaliknya, ketika melihat kelompok sendiri, kita cenderung untuk
melihat perbedaan antara anggota. Secara umum, semakin familiar kita dengan
kelompok sosial, semakin kita melihat perbedaan di dalamnya (Myers; Linville
dkk., dalam Sandy, 2011) sedangkan sémakin tidak familiar maka kita semakin
membuat stereotip.

b. Stimulus yang berbeda

Cara kita mempersepsi dunia juga membentui stereotipe. Umumnya, orang

yang‘ memilikt karakteristik berbeda menimbulkan perhatian yang lebih besar dan
memunculkan dugaan yang dapat berlanjut menjadi prasangka. Ketika ada
seseorang yang lebih mencolok dalam sebuah kelompok, kita cenderung untuk
melihat orang tersebut sebagal penyebab dari sesuatu vang terjadi (Myers; Tavlor

& Fiske dalam Sandy, 2011). Kita sendin terkadang mempersepsi orang lain
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dipisahkan dari kekuatan ekonomi dan politik, menjadi objek stereotipe yang
negatif, dan mengalami tindak diskriminasi di berbagai area kehidupan seperti
dunia kerja, pendidikan tinggi dan pemerintahan.

Prasangka gender menunjukkan adanya batasan pada dunia yang mesti
dijalani oleh perempuan. Prasangka gender, seperti rasisme (paham terhadap satu
golongan), dalam sikap dan tindakan korporasi yang memperlakukan satu
kelompok sebagai bawahan yang lain. Dalam kasus prasangka gender
bagaimanapun, prasangka dan diskriminasi yang ditujukan terhadap orang karena
gender atau identitas etnis mereka. (Deaux, dkk., 1993).

Sarwono (2005) turut menjelaskan bahwa budaya Batak, marga pada laki-
laki dihargai sebagai status yang lebih tinggi dibandingkan marga perempuan.
Lain halnya suku Minangkabau di Sumatera Barat yang menganut sistem
matrilineal, ibu adalah figur otoritas yang dominan dalam keluarga. Meski
demikian nyatanya paman dari pihak ibu yang menjadi kepala rumah tangga
dalam keluarga besar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat distimpukan bahwa pengertian prasangka
gender adalah prasangka dan perilaku diskriminatif terhadap individu dengan jenis
kelamin tertentu. Prasangka gender juga dapat berupa perlakuan institutional yang
merendahkan posisi seseorang dengan jenis kelamin tertentu.

4. Faktor Terjadinya Prasangka Gender

Untuk memahami faktor dari prasangka gender, perlu diketahui penyebab
dari belief yang mendasarinya. Prasangka dan stereotipe terhadap perempuan
berasal dan banyak sumber vang berkontribusi. Setiap sumber memperkuat
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kebenaran stereotip, melegimitasi prasangka dan mengkomunikasikan belief
dalam masyarakat tentang hubungan antara perempuan dan laki-laki, Nelson
(Sandy, 2011). Selanjutnya Nelson menguraikan sejumlah faktor yang
memberikan kontribusi pada terjadinya prasangka gender.
a. Agama

Mungkin salah satu sumber awal yang paling kuat tentang persepsi laki-
laki dan perempuan adalah agama. Bem dan Bem (dalam Sandy, 2011)
menemukan banyak agama di dunia (seperti Islam, Yahudi, Kristen) yang
mengajarkan bahwa perempuan berbeda, lebih inferior dan berada dibawah laki-
laki. Meskipun saat ini isi kitab suci tentang kedudukan perempuan tidak lagi
diinterpretasi dengan kaku, agama dianggap telah memberikan pengaruh besar
pada sikap masyarakat terhadap perempuan.

b. Social learning

Menurut Bandura (dalam Sandy, 2011) pada usia dini, anak-anak diajarkan
bagaimana menjadi seorang laki-laki dan perempuan dalam masyarakat,
berdasarkan teori sosial learning, teori ini menjelaskan bahwa usia yang sangat
muda anak diajarkan tentang bagaimana menjadi seorang dan perempuan dan
laki-laki dalam masyarakat. Pembelajaran ini terkait dengan ekspetasi, tujuan,
minat, kemampuan dan aspek-aspek lain yang berkaitan dengan gender mereka.
Konseptuali anak tentang gender dibentuk oleh lingkungan, dan terutama
sosialisasi gender yang dilakukan oleh orangtua nya. Orangtua memberikan
reward pada perilaku yang sesuai dan menghukum atau melarang perilaku vang

tidak sesual dengan gender. Anak juga belajar tentang gender dengan melihat
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dengan melihat perilaku orangtua atau orang penting lainnya dalam lingkungan
(modeling). Adanya sosialisasi terhadap gender ini menjadi sebuah identitas
gender pada diri anak. Identitas yang diperoleh karena adanya pembelajaran yang
anak terima dari lingkungan sosialnya.
¢. Institusi budaya

Selain peran orangtua dalam sosialisasi gender, masyarakat memainkan
peran besar dalam mengkomunikasikan peran gender dan stereotipe gender,
melalui televisi, film, majalah, dan media lain, masyarakat menguatkan
pernyataan bahwa laki-laki dan perempuan berbeda dan memiliki peran,
kemampuan, minat, dan tujuan yang sesuai dengan gendermnya masing-masing
dalam masyarakat. Sebagai contoh, iklan-iklan produk rumah tangga cenderung
diasosiasikan dengan perempuan. Mayoritas iklan menyiratkan bahwa laki-laki
tidak mengerti apa-apa tentang masak, mengasuh anak, atau mencuci. Hal ini
menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan hingga kini masih memegang peran
gender tradisional.

d. Evolusi versus peran sosial

Psikologi evolusioner, Nelson (Sandy, 2011) percaya bahwa perbedaan
laki-laki dan perempuan dalam kepribadian, minat dan kemampuan disebabkan
oleh faktor biologis yang berbeda. Pandangan ini banyak dikritik karena tidak
dapat membuktikan perbedaan gender dalam perilaku saat ini memang sudah
terjadi sejak manusia pertama kali ada. Eagly (dalam Sandy, 2011), mengajukan
teorl peran sosial sebagai peran alternatif pandangan evolusi. Menurut teor ini,
perbedaan gender yang hadir saat ini dapat diatribusi pada peran sosial vang
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berbeda pada laki-laki dan perempuan yang ada dimasyarakat. Perbedaan ini
terjadi karena masyarakat mengajarkan kita untuk Dberperilaku dan
mengembangkan aspek kepribadian yang berbeda.
e. Power

Fiske (Sandy. 2011) menyatakan bahwa perbedaan power antara laki-laki
dan perempuan dapat dijelaskan dengan istilah kontrol. Menurut Fiske, stereotipe
adalah bentuk kontrol. Mereka memberi batas pada target stereotipe serta
melegitiminasi diskriminasi dan prasangka terhadap suatu kelompok. Seseorang
yang memiliki power tidak perlu berpikir dengan cermat tentang orang lain,
mereka tidak termotivasi secara personal untuk memperhatikan orang lain, dan
mereka lebih suka menggunakan stereotipe ketika berpikir tentang seseorang.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sumber yang
memberikan kontribusi pada terjadinya prasangka yaitu faktor agama, social
learning, institusi budaya, evolusi versus peran sosial, dan power.

5. Akibat Prasangka Gender

Akibat prasangka gender dijelaskan oleh Nelson (Sandy, 2011) dengan
istilah diskriminasi gender. Diskriminasi gender didefinisikan sebagai perilaku
negatif terhadap individu yang disebabkan oleh gendernya. Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, bahwa prasangka dapat termanifestasi dalam perilaku
nyata yang bersifat diskriminatif. Berikut beberapa bentuk diskriminasi gender

yang umum terjadi dalam masyarakat.
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a. Distancing behavior (perilaku mengambil jarak)

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa stereotype gender perempuan
membuat laki-laki mengekspektasi performance, motivasi, dan kemampuan yang
lebih rendah pada perempuan dibandingkan laki-laki (Deaux & Kite, 1993).
Sebagai hasilnya, laki-laki cenderung untuk menghindar, menilai rendah, atau
berpenilaku dengan kasar pada perempuan, Heilman (dalam Deaux, 1993).
Perlakuan 1ni dilihat sebagai bentuk distancing behavior.

b. Job opportunities (kesempatan kerja)

Banyak orang cenderung melihat orang perempuan yang hanya cocok
untuk posisi yang sesuai dengan karakteristik alamiahnya (perasa, peduli,
penolong, atau pengasuh) (Eagly & Mladinic, dalam Sandy, 2011). Sayangnya
posisi-posisi ini (seperti guru, perawat, pengasuh bayil) kurang dihargai dan
memberikan gaji yang lebih rendah dibandingkan dengan pekerjaan yang
diasumsikan lebih cocok pada laki-laki (Jecka & Eagly, Sandy, 2011). Perempuan
yang melamar pada “pekerjaan laki-laki” dipersepsi merusak stereotipe yang ada
serta menurunkan kekuatan dan dominasi laki-laki, sehingga laki-laki cenderung
mempersepsi perempuan seperti ini sebagai sebuah ancaman (Basow, dalam
Safidy, 2011). Akibatnya, terjadi diskriminasi dalam kesempatan kerja pada
wanita. Wanita menjadi lebih sulit untuk mendapatkan pekerjaan di perusahaan,
atau apabila sudah diterima bekerja mendapatkan gaji dan fasilitas yang lebih

kecil dibandingkan laki-laki (Nelson, dalam Sandy. 2011).
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c. The glass ceilling

Glass ceiling didefinisikan sebagai penghalang kasat mata berdasarkan
bias organisasi dan individu yang mencegah orang berkualitas untuk berkembang
menuju posisi manajemen yang lebih tinggi perusahaannya (U.S. Department of
labor, 1997). Meskipun diskriminasi overt terhadap perempuan sudah jarang
terjadi saat ini, bayak bentuk halus (subtle) dari prasangka institusional ataupun
individual yang membatasi kesempatan perempuan untuk maju dalam lingkungan
kerja (Business and professional Women’s Poundation, 1995). Diskriminasi halus
ini muncul dalam berbagai bentuk. Di dalam penelitiannya, Ohlot, Ruderman, dan
McCauley (dalam Sandy, 2011), menemukan bahwa perempuan tidak memiliki
kesempatan yang sama besar dengan laki-laki untuk mendapatkan skil-sxil yang
penting untuk menuju promosi manajemen yang lebih tinggi.

Dalam penjelasan tersebut, kita dapat mengetahui bahwa prasangka gender
dapat berdampak pada perlakuan tidak setara terhadap perempuan dikehidupan
sehari-hari. Hal ini tentunya dapat menghambat pengembangan diri perempuan
dalam berbagai bidang kehidupan seperti pendidikan, pekerjaan, pemerintahan
dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
bentuk akibat dari prasangka gender atau yang disebut dengan diskriminasi gender
yaitu distancing behavior (perilaku mengambil jarak), job opportunities

(kesempatan kerja), dan the glass ceiling.
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c. Benevolent sexism versus hostile sexism

Glick & Fiske (dalam sandy, 2011) dealam teori ambivalent sexism
menyatakan bahwa seseorang dapat memiliki stereotipe tradisional yang bersifat
positif tentang sejumlah perempuan. Pandangan ini disebut benevolent sexism.
Namun demikian, orang ini juga dapat memiliki sikap negatif terhadap perempuan
yang dikenal dengan hostile sexism. Lebih lanjut, Glick dan Fiske mendefinisikan
secara lengkap hostile sexism sebagat sikap negatif terhadap perempuan yang
berasal dari belief tentang inferiotis perempuan, serta inteligensi dan kompetensi
perempuan yang lebih rendah dar laki-laki. Sedangkan benevolent sexism adalah
belief tradisional tentang perempuan yang memunculkan perasaan positif pada
orang yang mempersepsinya. Meskipun positif tipe sexism ini tetap bersifat
stereotipe dan membatasi perempuan karena berasal dari asumsi tentang dominasi
laki-laki. Hostile sexism dan benevolent sexism berkorelasi sebab keduanya
berasal dari belief yang serupa tentang perempuan. Keduanya mengasumsikan
perempuan sebagai jenis kelamin yang lebih lemah dan mereka seharusnya
mengerjakan peran domestik dalam masyarakat.

Pada benevolent sexism dijelaskan bahwa laki-laki ingin melindungi
perempuan, mereka respek dan mengagumi peran perempuan sebagai istri dan
ibu, dan mereka mengidealkan perempuan sebagai objek cinta romantik.
Sedangkan hostile sexism memandang perempuan tidak cocok memiliki dan
power tinggl. Glick & Fiske menyatakan bahwa hostile dan benevolent sexism
menjustifikasi keberadaan perempuan dalam peran stereotipe tradisional vang ada
pada masyarakat. Orang vang memiliki ambivaient sexism akan bereaksi dengan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Uni}ﬁ%lé%istg%%%q%pe%l&qtory uma.acid)21/5/24



Evi Yusnita- Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruid Prasangka Gende....

|98}
(93]

hostile sexism saat ada perempuan vang menolak stereotype gender tradisional
(wanita karir atau feminis) benevolent sexism saat ada perempuan yang
menunjukkan stereotipe tradisional domestik (ibu rumah tangga) atau objek seks.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, orang dengan ambivalent
sexism memiliki reaksi positif pada perempuan dengan stereotipe yang lain.
Berbeda dengan orang non-sexism yang tidak mengkategorikan perempuan
berdasarkan stereotipe gender tertentu.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada tiga jenis
prasangka gender, yaitu old fashioned sexism versus modern sexism, neosexism,

dan benevolent sexism versus hostile sexism.

B. Masa Remaja
1. Pengertian Masa Remaja

Masa remaja menurut Haditono (2006), berlangsung antara umur 12 tahun
sampai dengan 21 tahun, dengan pembagian 12 tahun sampai dengan 15 tahun
untuk masa remaja awal, 15 tahun sampai 18 tahun masa remaja tengah dan 18
tahun samapai 21 tahun untuk masa remaja akhir. Sedangkan menurut Mappiare
(1982), berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita
dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat
dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12-17 tahun adalah remaja awal, dan usia
18-21/22 tahun adalah remaja akhir. Menurut hukum di Amerika Serikat saat ini,

individu telah dianggap dewasa apabila telah mencapai usia 18 tahun. dan bukan
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b. Timbulnya keinginan untuk kencan.
c. Mempunyai rasa cinta yang mendalam.
d. Mengembangkan kemampuan berpikir abstrak.

e. Berkhayal tentang aktifitas seks.

Masa remaja akhir (18-21 tahun), dengan ciri khas antara lain:

a. Pengungkapan identitas dini

b. Lebih selektif dalam mencari teman sebaya.

(¢]

Mempunyai citra jasmani dirinya.
d. Dapat mewujudkan rasa cinta.
e. Mampu berpikir abstrak.
3. Perkembangan Fisik Remaja
Pada masa remaja, pertumbuhan fisik berlangsung sangat pesat. Dalam
perkembangan seksualitas remaja, ditandai dengan dua ciri yaitu cin-ciri seks
primer dan ciri-ciri seks sekunder. Berikut ini adalah uraian lebih lanjut mengenai
kedua hal tersebut
a. Ciri-cini seks primer
Dalam modul kesehatan reproduksi remaja (Depkes. 2002) disebutkan
bahwa ciri-ciri seks primer pada remaja adalah:
1. Remaja laki-laki
Remaja laki-laki sudah bisa melakukan fungsi reproduksi bila telah
mengalami mimpi basah. Mimpi basah biasanya terjadi pada remaja laki-laki usia

antara 10-15 tahun.
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Jika remaja perempuan sudah mengalami menarche (menstruasi),
menstruasi adalah peristiwa keluarnya cairan darah dari alat kelamin perempuan
berupa luruhnya lapisan dinding dalam rahim yang banyak mengandung darah.

b. Ciri-ciri seks sekunder

Menurut Sarwono (2003), ciri-ciri seks sekunder pada masa remaja adalah
sebagai berikut:

1. Remaja laki-laki

Bahu melebar, pinggul menyempit, pertumbuhan rambut disekitar alat
kelamin, ketiak, dada, tangan, dan kaki, kulit menjadi lebih kasar dan tebal,
produksi keringat menjadi lebih banyak.

2. Remaja perempuan

Pinggul lebar, bulat, dan membesar, puting susu membesar dan menonjol,
serta berkembangnya kelenjar susu, payudara menjadi lebih besar dan lebih bulat,
kulit menjadi lebih kasar, lebih tebal, agak pucat, lubang pori-pori bertambah
besar, kelenjar lemak dan kelenjar keringat menjadi lebih aktif, otot semakin besar
dan semakin kuat, terutama pada pertengahan dan menjelang akhir masa puber,
sehingga memberikan bentuk pada bahu, lengan, dan tungkai, suara menjadi lebih
penuh dan semakin merdu.

4. Karakteristik Perilaku Masa Remaja

Menurut Makmun (dalam Mira, 2011), karakteristik perilaku dan pribadi

pada masa remaja terbagi ke dalam dua kelompok yaitu remaja awal (11-13 dan

14-15 tahun) dan remaja akhir (14-16 dan 18-20 tahun) meliuputi aspek:
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a. Fisik, laju perkembangan secara umum berlangsung pesat, proporsi ukuran
tinggi, berat badan seringkali kurang seimbang dan munculnya ciri-ciri
sekunder.

b. Psikomotor, gerak-gerik tampak canggung dan kurang terkoordinasikan
secara aktif dalam berbagai jenis cabang permainan.

c. Bahasa, berkembangnya penggunaan bahasa sandi dan mulai tertarik
mempelajari bahasa asing, menggemari literatur yang bernafaskan dan
mengandung segi erotik, fantastik, dan estetik.

d. Sosial, keinginan menyendiri dan bergaul dengan banyak teman tetapi
bersifat temporer, serta adanya kebergantungan yang kuat kepada
kelompok sebaya disertai semangat konformitas yang tinggi.

e. Penlaku kognitif
Proses berfikir sudah mampu mengoperasikan kaidah-kaidah logika formal
(asosiasi, diferensiasi, komparasi, kausalitas) yang bersifat abstrak
meskipun relatif terbatas, kecakapan dasar khusus (bakat) mulai
menunjukkan kecenderungan-kecenderungan yang lebih jelas.

f. Moralitas
Adanya ambivalensi antara keinginan bebas dari dominasi pengaruh
orangtua dengan kebutuhan dan bantuan dari orangtua, sikapnya dan cara
berfikirnya yang kritis mulai menguji kaidah-kaidah atau sistem nilai etis
dengan kenyataannya dalam perilaku sehari-hari oleh para pendukungnya,
mengidentifikasi dengan tokoh moralitas vang dipandang tepat dengan tipe
1dolanya.
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g. Perilaku keagamaan
1. Mengenai eksistensi dan sifat kemurahan dan keadilan tuhan mulai
dipertanyakan secara kritis dan skeptis.

2. Masih mencari dan mencoba menemukan pasangan hidup.

(¥'S)

Penghayatan  kehidupan keagamaan sehari-hari  dilakukan atas
pertimbangan adanya semacam tuntutan yang memaksa dart luar dirinya.
h. Konatif, emosi, afektif dan kepribadian.

Lima kebutuhan dasar (fisiologis, rasa aman, harga diri dan aktualisasi
dir1) menunjukkan arah kecenderungannya, reaksi-reaksi dan ekspresi
emosionalnya masih labil dan belum terkendali seperti pernyataan marah,
gembira atau kesedihannya masih dapat berubah-ubah dan silih berganti,
masa merupakan masa kritis dalam rangka menghadapi krisis identitasnya
yang sangat dipengaruhi oleh kondisi psikososialnya, yang akan
membentuk kepribadiannya, kecenderungan-kecenderungan sikap nilai
mulai tampak (teoritis, ekonomis,astetis, sosial, politis, dan religius),

meski masih dalam taraf eksplorasi dan mencoba-coba.

C. Prasangka Gender pada Remaja

Menurut studi jangka panjang penelitian William dan Best terhadap para
mahasiswa kampus di 30 Negara, stereotip terhadap perempuan dan laki-laki
sudah cukup menyebar (Williams & Best dalam Santrock, 2007). Di berbagai
budaya, laki-laki secara luas dianggap sebagai sosok vang dominan, mandiri,
agresif, berorientasi pada prestasi, dan gigih, sementara perempuan pada

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E istg%%?tq:tpe‘%l&qtory uma.acid)21/5/24



Evi Yusnita- Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruid Prasangka Gende.... 40

umumnya dianggap sebagai sosok yang mengasuh, gemar berkumpul, kurang
percaya diri, dan lebih banyak menolong orang lain yang sedang berada
mengalami kesulitan.

Dalam penyelidikan lain ditemukan bahwa para perempuan dan laki-laki
yang tinggal di Negara vang lebih maju menilai diri mereka sebagai lebih saling
menyerupal satu sama lain dibandingkan para perempuan dan laki-laki yang
tinggal di Negara yang kurang berkembang (Williams & Best dalam Santrock,
2007). Temuan ini masuk akal karena para perempuan yang berasal dari Negara-
negara maju umunya mencapal tingkat pendidikan tinggi dan memperoleh
keuntungan ketika bekerja. Dengan demikian, seiring dengan meningkatnya
kesetaraan jenis kelamin, stereotip gender yang disertai dengan perbedaan
perilaku aktual diantara kedua jenis kelamin menjadi bertambah kecil. Dalam
pemyelidikan ini, dibandingkan laki-laki, perempuan lebih banyak menangkap
adanya kesamaan diantara kedua jenis kelamin (Williams & Best dalam Santrock,
2007). Para responden dalam masyarakat Kristen cenderung I‘?bih b“anyak
menangkap kesamaan diantara kedua jenis kelamin, dibandingkan para responden
dalam masyarakat muslim.

Saat init di Indonesia, tidak jarang jika perempuan dianggap sebagai
kelompok minoritas, hal ini dapat dilihat dari masih rendahnya peran serta
perempuan dalam area publik seperti perusahaan, pemerintahan dan sebagainya.
Perempuan masih diasumsikan sebagai jenis kelamin yang lebith lemah dan
dianggap seharusnya mengerjakan peran domestik. Hal ini disebabken oleh
sosialisasi gender sejak usia dini. Pada usia dini, anak-anak diajarkan bagaimana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E igg%%?g:tpe@a%qmry uma.acid)21/5/24



Evi Yusnita- Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruid Prasangka Gende.... 41

menjadi seorang laki-laki dan perempuan dalam masyarakat. sejak awal anak laki-
laki dan perempuan mengalami proses sosialisasi yang berbeda. Sebagai contoh,
anak laki-laki yang identik dengan peran maskulin diharapkan untuk lebih aktif,
berani, dan agresif. Sebaliknya, anak perempuan yang identik dengan peran
feminin akan dihukum atau ditegur bila menunjukkan sikap agresif dan akan
diberikan pujian apabila bersikap sopan. Perilaku yang dianggap tepat
berdasarkan gender ini yang kemudian menjadi dasar dari stereotip dan prasangka
gender yang lekat dalam masyarakat (Bourdieu, 2010).

Selama masa remaja awal, individu mengembangkan aspek-aspek fisik
dari seksnya yang dewasa. Beberapa ahli teori dan peneliti telah menyatakan
bahwa pada awal pubertas, perempuan dan laki-laki mengalami intensifikasi dari
harapan-harapan yang berkaitan dengan gender. Hipotesis intensifikasi gender
(gender intensification hypothesis) menyatakan perbedaan psikologis dan perilaku
antara laki-laki dan perempuan menjadi semakin besar selama masa remaja awal
karena meningkatnya tekanan sosialisasi untuk menyesuaikan diri pada peran
gender maskulin dan feminin tradisional.

Gillingan (dalam Sandy, 2011) berpendapat bahwa masa remaja
merupakan titik kritis dalam perkembangan perempuan. Menurut Gillingan,
dimana masa remaja awal (biasanya 11 hingga 12 tahun), perempuan menyadari
bahwa suatu budaya yang didominasi oleh laki-laki tidak menghargai minat
mereka yang kuat terhadap intimasi, meskipun masyarakat menghargai kepedulian
dan altruisme perempuan. Dilema itu, demikian kata Gillingan, adalah bahwa

perempuan dihadapkan pada sebuah pilihan yang membuat mereka terlihat
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(5]

BAB Il

METODE PENELITIAN

Unsur yang paling penting di dalam suatu penelitian adalah metode
penelitian, karena melalui proses tersebut dapat ditemukan apakah hasil dari suatu
penelitian dapat dipertanggungjawabkan (Hadi, 2004). Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif sebagai metode penelitiannya.
Adapun pembahasan dalam metode penelitian ini meliputi tipe penelitian,
identifikasi variabel penelitian, definisi operasional, subjek penelitian, alat

pengumpul data dan teknik analisis data

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, maksudnya bahwa
dalam menganalisis data dengan menggunakan angka-angka, rumus, atau model
matematis berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai. Menurut
Neuman (2003), prosedur yang biasa digunakan dalam penelitian kuantitatif ada
tiga yaitu : eksperimen, survel, dan content analysis. Berdasarkan klasifikasi yang
dikemukakan Neuman (2003) tersebut, tipe penelitian yang digunakan dalam
peneiitian ini adalah dengan menggunakan prosedur penelitian survei karena yang
ingin dilakukan adalah melakukan studi identifikasi terhadap suatu masalah.
B. Identifikasi Variabel Penelitian

Adapun Variabel penelitian yang dipakai merupakan variabel tunggal

yaitu Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prasangka gender.
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Defenisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur
konstrak atau variabel tersebut (dalam Nazir, 1999). Untuk menghindari salah
pengertian dan penafsiran yang berbeda di dalam penelitian ini, maka
dikemukakan definisi operasional variabel penelitian sebagai berikut.

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah prokrastinasi dan faktor-
faktor penyebab Prasangka gender. Prasangka gender merupakan prasangka dan
perilaku diskriminatif terhadap individu dengan jenis kelamin tertentu. Prasangka
gender juga dapat berupa perlakuan institutional yang merendahkan posisi
seseorang dengan jenis kelamin tertentu. Dengan menggunakan teori yang
dikemukan oleh Nelson (dalam Sandy, 2011) faktor-faktor yang mempengaruhi
Prasangka gender ada lima yakni agama, social learning, institusi budaya evolusi
versus peran sosial dan power.

Data mengenai Prasangka gender ini diungkap melalui skala yang disusun

berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi Prasangka gender.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian, masalah populasi dan sampel yang dipakai merupakan
salah satu faktor yang harus diperhatikan. Populasi adalah sejumlah individu yang

paling sedikit memiliki sifat yang sama (Hadi, 2004). Populasi adalah seluruh
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subjek termasuk yang akan diteliti, (Hadi, 1990). Azwar (2007). mengungkap
bahwa populasi adalah kelompok subjek yang hendak dikenai generalisa hasil
penelitian, yang memiliki kesamaan ciri atau karakteristik yang membedakan dari
kelompok subyek yang lain. Populasi dalam penelitian ini adalah penduduk
kelurahan Sipare-pare dengan jumlah 2.457 KK, dari total keseluruhan keluarga
8.95 yang memiliki anak usia 16-22 tahun, dengan 5.45 anak laki-laki dan 3.50
remaja perempuarn.

Subjek penelitian yang dipilih adalah sebagian dari keseluruhan populasi
yang dinamakan sampel. Sampel merupakan sebagian dari populasi atau sejumlah
penduduk yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi. Sampel sedikitnya harus
memiliki sifat yang sama dengan populasi (Hadi, 2004). Untuk itu sampel yang
diambil dari populast harus representatif (mewakili).

2. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah cara yang digunakan untuk mengambil
sampel dari populasi dengan menggunakan prosedur tertentu, dalam jumlah yang
sesuai dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi, agar diperoleh
sampel yang benar-benar dapat mewakili populasi (Hadi, 2004).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberi peluang
atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel (Sugiyono, 2009). Teknik probability sampling yang digunakan

adalah simple random sampling. Simple random sampling adalah teknik
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penentuan sampel dimana tiap unsur yang membentuk populasi dibert kesempatan
yang sama untuk terpilih menjadi sampel (Sugiyono, 2009).
Adapun penentuan jumlah sampel yang dikembangkan oleh Roscoe
(dalam Soegiyono, 2009). Ukuran sampel untuk peneitian adalah sebagai berikut:
a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 30 sampai 500 orang
b. Apabila sampel didasarkan dari kategori seperti pria-wnita, kota-desa,
maka jumlah anggota setiap kategori minimal 30 orang.

Sedangkan Gay dan Dhiel (1992) berpendapat bahwa sampel haruslah
sebesar-besarnya. Pendapat Gay dan Dhiel (1992) ini mengasumsikan bahwa
semakin banyak sampel yang diambil maka akan semakin representatif dan
hasilnya dapat digenelisir. Namun ukuran sampel yang diterima akan sangat
bergantung pada jenis penelitiannya.

a. Jika penelitiannya bersifat deskriptif, maka sampel minimumnya adalah

10% dari populasi.

b. Jika penelitiannya korelasional, sampel minimumnya adalah 30 subjek.

c. Apabila penelitian kausal perbandingan, sampelnya sebanyak 30 subjek
per group.

d. Apabila penelitian eksperimental, sampel minimumnya adalah 15 subjek
per group.

Adapun jumlah sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah sebanyak 64 orang. Menurut Hadi (2004), bahwa syarat utama agar hasil

penelitian dapat digeneralisasikan, maka sebaiknya, maka sebaiknya sampel
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penelitian harus benar-benar mencerminkan keadaan populasinya atau dengan

kata lain harus representatif (mewakili).

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu langkah penting dalam suatu
penelitian, karena berhasil atau tidaknya suatu penelitian ditentukan oleh
teknik atau metode pengumpulan data yang digunakan. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini berbentuk non tes, yaitu dengan
menggunakan skala yang dilengkapi dengan sedikit observasi dan wawancara.
Skala digunakan mengingat data yang ingin diukur berupa konsep psikologis yang
dapat diungkap secara tidak langsung melalui indikator-indikator perilaku yang
diterjemahkan dalam bentuk item-item pernyataan (Azwar, 2000).

Menurut Hadi (2004), skala psikologis mendasarkan diri pada laporan-
laporan pribadi (self report). Selain itu, skala psikologis memiliki kelebihan
dengan asumsi sebagai berikut:

a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya.

b. Apa yang dikatakan oleh subjek tentang dirinya kepada peneliti adalah
benar dan dapat dipercaya.

c. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan sama
dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

penyebaran skala untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
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Prasangka gender. Skala yang akan digunakan adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi Prasangka gender pada Remaja. Tipe skala yang digunakan adalah
tipe skala langsung yaitu skala yang langsung dikerjakan oleh subjek penelitian
dan subjek tinggal memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan

dan jawaban yang diberikan tersecbut adalah berupa informasi tentang dirinya

sendiri.

Adapun skala yang digunakan adalah skala likert. Skala penelitian ini
berbentuk empat pilihan jawaban, dan subjek tinggal memberi tanda checklist
pada kolom jawaban yang sesuai. Penilaian terhadap pernyataan yang mendukung
favourable terdiri dan sangat setuju (SS) dengan nilai (4), setuju (S) dengan nilai
(3), tidak setuju (TS) dengan nilai (2), dan sangat tidak setuju (STS) dengan nilai

(D).

Penilaian terhadap pernyataan unfavourable dimulai dengan nilai sangat
tidak setuju (STS) dengan nilai (4), tidak setuju (TS) dengan nilai (3), setuju (S)

dengan nilai (2), dan sangat sctuju dengan milai (1).

2. Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas
Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
dalam melakukan fungsi ukurnya. Valid tidaknya suatu alat ukur tergantung pada
mampu atau tidaknya alat ukur tersebut mencapal tujuan pengukuran yang

dikehendaki dengan tepat (Azwar, 2000).
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Keterangan :
r b Koefisien r setelah dikorelasi
| N Koefisien r sebelum dikorelasi

SDx:  Standart deviasi skor aitem
SDy: Standart devisiasi skor total

Suatu hal yang harus disadari, bahwa dalam estimasi validitas pada
umumnya tidak dapat dituntut suatu koefisien vang tinggi sekali sebagaimana
halnya dalam interpretasi koefisien reliabilitas. Dikatakan bahwa koefisien yang
berkisar antara 0,30 sampai dengan 0,50 telah dapat memberikan kontribusi yang

baik terhadap efisiensi suatu lembaga pelatihan (Cronbach dalam Azwar, 2000).

b. Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur menunjukkan derajat keajegan atau konsistensi alat
ukur, bila diterapkan beberapa kali pada kesempatan yang berbeda (Hadi, 2004).
Reliabilitas alat ukur yang dapat dilihat dan koefisien reliabilitas merupakan
indikator konsistensi atau alat kepercayaan hasil ukur yang mengandung makna
kecermatan pengukur (Azwar, 2000).

Realibilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan,
keterandalan, keajegan, kestabilan, konsisten dan sebagainya. Hasil pengukuran
dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri
subjek yang diukur memang belum berubah (Azwar, 2000). Skala yang akan
diestimasi realibilitasnya dalam jumlah yang sama banyak. Untuk mengetahui

realibilitas alat ukur maka digunakan rumus koefisien Alpha sebagai berikut :
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab imi akan diuraikan simpulan dan saran-saran sehubungan dengan
hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Pada bagian pertama akan dijabarkan
simpulan dari penelitian ini dan pada bagian akhir akan dikemukakan saran-saran
yang mungkin dapat berguna bagi penelitian yang akan datang dengan topik yang

sama.

A. Simpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat dibuat

beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Berdasarkan hasil Uji Chi-Square masing-masing faktor secara keseluruhan,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sigmiikan proporsi
antar alternatif jawaban (skor 1, skor 2, skor 3, skor 4) untuk semua aspek
(faktor Agama, faktor Social Lerning, taktor Institusi Budaya, faktor Evolusi
VS Peran Sosial, dan faktor Power) jika dilakukan penelitian yang sama

dengan menggunakan butir yang sama untuk sampel vang lebih besar. Hal ini

dapat dilihat pada tabel [ess s pada kolom s Siz yang untuk

masing-masing aspek lebih kecil dari 0.05 yang berarti signifikan.

2. Diketahui bahwa dari 64 orang remaja ada sebanyak 13% sampel atau
sebanyak 8 jumlah orang sangat tidak setuju terhadap prasangka gender.
Sebanyak 26% sampel atau sebanyak 17 jumlah orang yang menyatakan tidak
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karena setiap orang menmuliki potensi vang berbeda-beda dalam hal tugas-tugas

ataupun pekerjaan yang dilakukan tanpa membedakan gender.
2. Saran untuk Orangtua

Penelitian in1 diharapkan dapat bermanfaat bagi tambahan pengetahuan
bagi orangtua untuk menerapkan stereotipe yang tepat pada anaknya dan
memberikan tambahan pengetahuan tentang bentuk sosialisasi gender yang tepat
pada remaja sebagai bagian dari pola asuh orangtua. Dengan harapan bahwa anak
perempuan dapat mengembangkan dirinya dengan lebih baik dalam berbagai

bidang.

~

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengangkat tema yang
sama, dibarapkan untuk mempertimbangkan populasi dan jumlah sampelnya,
disarankan untuk menggunakan subjek penelitian yang cakupannya lebih luas
untuk dibandingkan hasilnya, seperti dart beberapa daerah lain dari berbagai

Kelurahan, serta dapat membedakan prasangka gender berdasarkan jenis kelamin.
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